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ABSTRAK

Melia Agustin, (2025): Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah
Kasus Bullying di SMA Negeri 9 Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru Pendidikan Agama
Islam dalam mencegah kasus Bullying di SMA Negeri 9 pekanbaru. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Informan utama dalam penelitian ini 1
orang guru Pendidikan Agama Islam dan informan pendukung kepala sekolah,
waka kurukulum, guru BK,dan 5 orang siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil yang di peroleh bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam mencegah Bullying vyaitu memberikan nasehat sebelum belajar,
memberikan binaan kepada siswa serta mengadakan kegiatan keagamaan dan
sosialisasi Bullying untuk menanamkan sikap anti Bullying di kalangan siswa.

Kata Kunci: Peran Guru, Bullying
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ABSTRACT

Melia Agustin (2025): The Roles of Islamic Education Subject Teacher in
Preventing Bullying Cases at State Senior High
School 9 Pekanbaru

This research aimed at describing the roles of Islamic Education subject teacher in
preventing bullying cases at State Senior High School 9 Pekanbaru. It was
qualitative descriptive research. The main informant in this research was an
Islamic Education subject teacher, and the supporting informants were the
headmaster, the headmaster vice of curriculum affairs, a Guidance and Counseling
teacher, and 5 students. Observation, interview, and documentation were the
techniques of collecting data. Data reduction, data display, and drawing
conclusions were the techniques of analyzing data. Based on the results obtained,
the: roles of Islamic Education subject teacher in preventing bullying were
providing advice before studying, providing guidance to students, and holding
religious activities and bullying socialization to instill an anti-bullying attitude
among students.

Keywords: Teacher Roles, Bullying
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat (1) menyebutkan
bahwa ‘“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”. Guna
mencapai tujuan tersebut, diperlukan kondisi belajar yang kondusif dan jauh
dari kekerasan. Sudah semestinya pendidikan mampu mewujudkan jiwa
kemanusiaan yang humanis melalui ajaran nilai-nilai kebaikan yang
disampaikan melalui pendidik.*

Sekolah merupakan lembaga yang dirancang oleh pemerintah untuk
mendidik anak bangsa dengan pengawasan dari guru atau pendidik sebagai
penanggung jawab agar tujuan pendidikan bisa dicapai dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan, intelektual serta  meningkatkan
kualitas moral pada anak.” Manusia diberi kewajiban belajar Dalam belajar
tidak lepas dari sebuah proses pembelajaran. Dalam pembelajaran tentunya ada

target capaian yang merupakan ukuran keberhasilan proses belajar mengajar.

! Alfiana Nurussama, ‘Peran Guru Kelas Dalam Menangani Perilaku Bullying Pada
Siswa’, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 5.8 (2019), Hlm 12.

2 M B Akbar, Strategi Pencegahan Tindak Bullying Di Lingkungan SMAN 2 Malang,
Repository University Of Islam Malang, 2023, HIm 33.



Mencapai target capaian pembelajaran kadang terkendala di lapangan.
Salah satu kendala tersebut adalah Bullying. Fenomena Bullying di sekolah
menjadi perhatian serius karena berdampak negatif pada kesejahteraan siswa
dan lingkungan belajar yang sehat di mana anak-anak yang terdampak
Bullying akan mengalami gangguan mental maupun fisik serta cenderung
menjadi pribadi yang tertutup dan penakut’. Banyak sekali kasus Bullying
yang beredar di sosial media, baik di Tik Tok, Instagram, Twiter dan lainnya.
Dalam kasus ini menunjukan bahwa Bullying telah terjadi di berbagai jenjang
pendidikan mulai dari SD, SMP, maupun SMA di mana kasus ini adalah
sebuah penindasan yang terjadi di sekolah.

Guru memiliki peran penting dalam keberhasilan pembelajaran di
sekolah serta dalam membentuk perilaku siswa. Khususnya, guru Pendidikan
Agama Islam tidak hanya bertugas mengajar dan mendidik, tetapi juga
berperan dalam mencegah masalah seperti Bullying. Guru Pendidikan Agama
Islam berhubungan erat dengan pendidikan berbasis nilai-nilai Islam,
membantu menanamkan moral dan etika agar siswa tumbuh menjadi individu
yang lebih baik. Salah satu tujuan utama pendidikan Agama Islam adalah
memperkuat iman siswa melalui pembelajaran, pemahaman, dan pengalaman
yang diberikan di sekolah. Pendidikan Agama Islam harus menjadi inti dalam
sistem pendidikan sekolah, terutama untuk mencegah berbagai hal yang tidak

diinginkan, seperti krisis moral atau akhlak. Dengan pendekatan ini,

® Maria Natalia Bete, Peran Guru Dalam Mengatasi Bullying Di Sma Negeri Sasitamean
Kecamatan Sasitamean Kabupaten Malaka, Jurnal IImu Pendidikan (JIP), Vol. 8, No.1, 2023, HIm
23,



diharapkan siswa memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat kepada Tuhan
Yang Maha Esa.*

Dalam pandangan pendidikan Islam, guru atau pendidik adalah orang
yang memiliki tanggung jawab besar terhadap tumbuh kembang peserta didik.
Mereka berperan dalam mengembangkan seluruh potensi siswa—Dbaik dari sisi
perasaan dan sikap (afektif), kemampuan berpikir (kognitif), maupun
kemampuan gerak dan keterampilan (psikomotorik).> Oleh karena itu, upaya
guru penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman
serta melakukan berbagai macam arahan untuk menangani kasus ini, seperti
memberikan contoh pertemanan yang baik dengan cara tidak membeda-
bedakan teman, saling menghargai satu dengan yang lain. Selain itu, guru
Pendidikan Agama Islam juga menegur siswa yang melakukan perundungan
serta melakukan sosialisasi untuk memberikan pengetahuan tentang Bullying
dan dampaknya. Islam mengajarkan pentingnya saling menghormati dan tidak
merendahkan kekurangan orang lain. Oleh karena itu, peran guru Pendidikan
Agama Islam sangat diperlukan dalam menghadapi berbagai permasalahan di
sekolah. Guru berperan dalam menanamkan sikap toleransi terhadap
perbedaan yang dimiliki setiap siswa serta membentuk karakter yang baik
sesuai dengan ajaran Islam. Namun, kasus Bullying masih sering terjadi di

kalangan siswa.’

* Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA), Bullying Mengatasi Kekerasan di Sekolah Dan
Lingkungan Anak, Ed.Ariobimo Nusantara (Jakarta: PT. Grasindo, 2008), HIm. 2.

° Rafi Darajat, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (Pai) Dan Budi Pekerti Dalam
Meningkatkan Prestasi Akademik Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pai Dan Budi Pekerti.
Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama Islam, HIm 77.

® Wawancara, Supardi, Guru PAI SMAN 9 Pekanbaru, Jum’at 1 November 2024



Menanggapi kasus Bullying, upaya pencegahan telah dilakukan oleh

berbagai pihak, termasuk guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9

Pekanbaru. Setelah penulis melakukan observasi di lapangan, kasus Bullying

masih terjadi di SMA Negeri 9 pekanbaru seperti :

1.

Terjadinya perilaku bercanda secara berlebihan di lingkungan sekolah
yang berdampak pada ketidaknyamanan, bahkan menimbulkan perasaan
tersinggung bagi siswa.

Adanya tindakan mencela atau mengejek kekurangan fisik, akademik, atau
latar belakang sosial siswa yang berpotensi menurunkan kepercayaan diri
dan menyebabkan bullying psikologis.

Pembentukan kelompok pertemanan (circle) yang bersifat eksklusif,
sehingga memunculkan kesenjangan sosial serta perasaan terpinggirkan di
kalangan siswa.

Minimnya tindakan tegas dari guru terhadap pelaku bullying, di mana
penyelesaian hanya sebatas pemberian nasihat tanpa disertai sanksi atau
pendekatan disiplin yang jelas.

Guru cenderung memberikan nasehat dan teguran secara lisan kepada
pelaku bullying tanpa tindak lanjut berupa pembinaan karakter atau
pelibatan wali siswa.

Guru membiarkan pembentukan circle pertemanan tanpa pengawasan,
sehingga menimbulkan eksklusivitas sosial yang berdampak negatif

terhadap inklusi dan interaksi antar siswa.



Islam mengajarkan pentingnya saling menghormati dan tidak
merendahkan kekurangan orang lain. Oleh karena itu, peran guru Pendidikan
Agama Islam sangat diperlukan dalam menghadapi berbagai permasalahan di
sekolah. Guru berperan dalam menanamkan sikap toleransi terhadap
perbedaan yang dimiliki setiap siswa serta membentuk karakter yang baik
sesuai dengan ajaran Islam. Namun, kasus Bullying masih sering terjadi di
kalangan siswa.

Oleh karena itu, tentang maraknya kasus Bullying yang terjadi di dunia
pendidikan dan setelah penulis observasi di SMA Negeri 9 pekanbaru, maka
penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Upaya Guru Pendidikan Agama

Islam dalam Mencegah Bullying di SMA Negeri 9 Pekanbaru”

B. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah
yang digunakan dalam penelitian, penulis perlu memberikan penjelasan yang
jelas. Tujuan dari penegasan ini untuk mempermudah pembaca dalam
memahami judul penelitian. Berikut adalah penjelasan dan penegasan yang

diperlukan:

1. Upaya Guru
Upaya adalah suatu usaha untuk mendorong pembaruan
pendidikan dan membangun manusia seutuhnya, serta mewujudkan suatu
masyarakat belajar, di dalam suatu upaya mengantisipasi masa depan,
terutama yang berhubungan dengan perubahan nilai dan sikap, serta

pengembangan sarana pendidikan.” Guru yang memiliki usaha

" Agus Ruswandi. Membelajarkan Pendidikan Islami Bagi Anak. (Bandung: FKIP
UNINUS. 2018). h. 41.



penyampaian yang baik mampu menerapkan cara belajar yang kooperatif
dan interaktif. Sehingga siswa akan aktif dan partisipatif dalam mengikuti
suasana pembelajaran. Upaya guru yang dimaksud dalam penelitian ini
ialah usaha guru dalam mencegah kasus Bullying yang terjadi di SMA
Negeri 9 pekanbaru.
2. Bullying

Bullying merupakan bentuk perbuatan yang dilakukan oleh
individu atau sekelompok orang dengan pemaksaan secara psikologis
maupun fisik terhadap seseorang yang lebih lemah sehingga korbannya
merasa terancam®. Bullying biasa dilakukan dengan mengunakan
perkataan atau perbuatan secara berulang-ulang kepada korban sehingga
menimbulkan tekanan. Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui
bahwa Bullying merupakan prilaku yang membuat seseorang merasa

terancam dan dapat mengakibatkan psikologis anak terganggu.

C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan dengan latar belakang yang telah di paparkan, maka
idenfikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mencegah
terjadinya kasus Bullying di SMA Negeri 9 pekanbaru?
b. Apa saja faktor yang mempengaruhi Upaya guru dalam menangani

kasusBullying di SMA Negeri 9 pekanbaru?

® Daffa Rizky Febriansyah, Perilaku Bullying Sebagai Bentuk Kenakalan Remaja Di
SmK-Ti Pembangunan Cimahi, Jurnal llmiah Perlindungan Dan Pemberdayaan Sosial, HIm 28.



2. Batasan Masalah
Sebagaimana yang telah dipaparkan dan untuk memahami fokus
dalam penelitian ini, maka penulis membatasi pokok pembahasan pada
Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mencegah kasus Bullying di
SMA Negeri 9 pekanbaru serta apa saja faktor yang mempengaruhinya.
3. Rumusan Masalah
Karena banyaknya identifikasi yang didapatkan, maka penulis
memfokuskan penelitian ini pada rumusan masalah yatu:
a. Bagaimana Upaya guru dalam mencegah kasus Bullying di SMA
Negeri 9 pekanbaru?
b. apa saja faktor yang mempengaruhi Upaya guru dalam pencegahan

kasus Bullying di SMA Negeri 9 Pekanbaru?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana Upaya guru dalam mencegah kasus
Bullying di SMA Negeri 9 pekanbaru.
b. Mengetahui faktor yang melatar belakangi terjadinya kasus Bullying di

SMA Negeri 9 pekanbaru.



2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
dampak buruk dari kasus Bullying ini karena dapat merusak mental
dan memahami bagaimana cara untuk mencegah agar kasus ini tidak
terjadi lagi
b. Secara Praktis
1) Bagi guru bisa memahami cara untuk mencegah agar kasus
Bullying tidak terjadi, dengan cara menanamkan pengetahuan
tentang bentuk tindakan ini beserta dampaknya.
2) Bagi siswa agar bisa menghindari perilaku Bullying karena dapat
menimbulkan gangguan mental pada korban dan dapat merugikan

pelaku itu sendiri.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Upaya Guru Pendidikan Agama Islam

Definisi upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga (2008) yang dimaksud dengan upaya adalah usaha; ikhtiar
(untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan
keluar); daya upaya. Sedangkan dalam penelitian ini, upaya yang
dimaksud adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh
seorang guru untuk mencapai suatu target atau tujuan yang telah
direncanakan dengan mencurahkan segala tenaga dan pikiran.®

Namun upaya yang dimaksud oleh penulis dalam penelitian ini
adalah peran atau keikut sertaan seorang guru Pendidikan Agama
Islam dalam membina sikap atau tingkah laku siswa ke tingkat yang
lebih baik. Dengan kata lain peranan dalam penelitian ini adalah peran
atau usaha seorang guru dalam mendidik, membina, membimbing serta
mengarahkan siswa ke arah yang lebih baik dari sebelumya.

Menurut Ahmad Tafsir guru adalah seseorang pengajar yang
memegang mata pelajaran di sekolah. Sedangkan definisi guru
menurut Moh. Uzer guru adalah sebagai pangkat atau kedudukan yang

harus memiliki keahlian khusus, untuk menjadi guru yang professional

° Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Integrasi Dan
Kompetensi ), (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2014 ) HIm.187
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harus benar-benar menguasai tentang sistem pendidikan dan apa saja
hal-hal yang diperhatikan dalam proses pembelajaran serta hal-hal apa
saja yang perlu dikembangkan melalui masa pendidikan.™

Dalam teori behaviorisme yang dikembangkan oleh B.F.
Skinner, peran guru adalah sebagai pengarah dan penguat perilaku
siswa. Guru memberikan rangsangan yang memotivasi siswa untuk
berperilaku sesuai dengan yang diinginkan melalui penguatan positif
dan penguatan negatif. Pengajaran berfokus pada pencapaian tujuan
yang terukur dan evaluasi hasil pembelajaran.**

Peranan guru yang dimaksud dalam konteks ini adalah usaha
seorang guru dalam mengembangkan aspek emosional, sosial, dan
moral siswa, untuk membantu mereka mencapai potensi terbaiknya.
Dalam hal ini, Maslow mengingatkan bahwa guru harus mampu
menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung agar siswa
merasa dihargai dan terdorong untuk berkembang.*?

Secara etimologi guru diartikan dengan orang Yyang
pekerjannya sebagai pengajar. Dalam paradigma jawa pendidik
diidentikan dengan guru (gu dan ru) yang berarti "digugu dan ditiru".
Namun dalam paradigma baru pendidik tidak hanya sebagai bertugas
sebagi pengajar tetapi juga sebagai motivator atau fasilitator proses

belajar dan mengajar yaitu relasi dan aktualisasi sifat-sifat ilahi

19 Musrifah, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam, Edukasia Islamika : Volume 1,
Nomor 1, Desember 2016/1438, HIm 125

"Ibid, HIm 58

2 Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep Dan Aplikasi Dari Guru Untuk Guru,
Bandung: Alfabeta, 2020, HIm 56
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masusia dengan cara aktualisasi potensi-potensi manusia untuk
mengimbangi kelemahan-kelemahaan yang dimiliki. Dalam tinjauan
terminologi, Ahmad D. Marimba mengatakan, bahwa pendidik adalah
orang yang memikul pertanggung jawaban untuk mendidik.™

Pendidikan Islam merupakan sebuah sistem pendidikan yang
memberikan sebuah kemampuan kepada seseorang agar bisa
memimpin sesuai apa yang dicita-citakan serta nilai-nilai Agama Islam
yang telah mendarah daging pada kepribadiannya. Konsep pendidikan
Islam punya tujuan yakni perubahan yang diharapkan pada subjek
peserta didik setelah melewati sebuah proses pendidikan baik pada
tingkah laku individu, kehidupan, maupun dalam bermasyarakat di
manapun dia berada. Pokok ajaran yang pada intinya memiliki
kepatuhan untuk menjalankan perintah Allah mengandung makna yang
luas, yakni bukan hanya berfokus ibadah dalam artian khusus
sebagaimana sholat, puasa, zakat, serta haji, melainkan semua aktivitas
kebaikan yang dilakukan.'*

Tujuan pendidikan menurut Jalaluddin Rakhmat ialah mampu
meng-internalisasi nilai-nilai agamis atau spiritual, yakni sebuah
pencerahan yang akan mengantarkan makhluk pada keakraban,
kecintaan, serta keberanian, pada sang pencipta. Dengan
memaksimalkan segala potensi, membantu insan untuk tumbuh

kembang mencapai tingkat kesempurnaan setinggi mungkin. Agar

3 Ramayulis, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015),HIm.135
! Nadjematul Faizah, Pentingnya Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Karakter Siswa
Di Sekolah, Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, VOL: 11/NO: 01 Februari 2022, HIm 10
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tujuan Pendidikan Islam dapat dicapai, maka sistem pendidikan harus
berpadu antara jiwa dengan tubuh, serta pendidikan harus seimbang
antara hati dan akalnya.™

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Islam
bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual yang kuat. Hal ini
dicapai dengan menanamkan nilai-nilai Agama Islam dalam setiap
aspek kehidupan, sehingga seseorang tidak hanya taat beribadah, tetapi
juga mengamalkan prinsip-prinsip kebaikan dalam setiap aktivitasnya.
Tujuan utama Pendidikan Islam adalah membawa perubahan positif
pada diri peserta didik, baik dalam perilaku pribadi, kehidupan sosial,
maupun kontribusinya terhadap masyarakat. Jalaluddin Rakhmat
menekankan pentingnya internalisasi nilai-nilai spiritual, yang akan
mengarahkan individu pada kedekatan dan kecintaan kepada Tuhan.
Agar tujuan ini tercapai, Pendidikan Islam perlu seimbang dalam
mengembangkan tubuh, akal, dan hati, sehingga menciptakan individu
yang baik.

b. Macam-macam Upaya Guru Pendidikan Agama Islam

Upaya guru mencakup berbagai tindakan dan strategi yang
dilakukan untuk mendukung pembelajaran dan perkembangan siswa.
Upaya ini meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik, pengelolaan kelas, serta pengembangan

diri guru. Guru memiliki peran penting dalam pendidikan, setelah

> Muhamad Turmuzi, Konsep Pendidikan Dan Islam Sebagai Alternatif Dalam
Memanusiakan Manusia, Al-Ishlah Jurnal Pendidikan Islam, VVolume : 19 Nomor : 2 Tahun :
2021, HIm 221.
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memahami apa saja tugas dan tanggung jawab seorang guru, maka kita
akan mengerti apa saja peran guru bagi para muridnya. Adapun peran
guru adalah sebagai berikut;

1) Sebagai pengajar, yaitu orang yang mengajarkan suatu ilmu
pengetahuan kepada para anak didiknya.

2) Sebagai pendidik, yaitu orang yang mendidikan muridnya agar
memiliki tingkah laku yang sesuai dengan norma-norma yang
berlaku di masyarakat.

3) Sebagai pembimbing, yaitu orang yang mengarahkan muridnya
agar tetap berada pada jalur yang tepat sesuai tujuan pendidikan.

4) Sebagai motivator, yaitu orang yang memberikan motivasi dan
semangat kepada muridnya dalam belajar.*

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, hingga mengimani
ajaran Islam dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat
beragama hingga terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa.

Beberapa definisi menurut pendapat tokoh islam, antara lain:

1) Zuhairini

Pendidikan Agama Islam adalah usaha-usaha secara
sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka

hidup dengan ajaran Islam yang sempurna.

18 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional (PT. Indragiri Dot Com, 2019),HIm.39
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2) Zakiah Dradjat
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senangtiasa dapat
memahami ajaran Agama Islam secara menyeluruh. Lalu,
menghayati tujuan, yang pada akhirnya peserta didik dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pedoman hidup.’
3) Ramayulis
Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses menyiapkan
manusia supaya hidup dengan sempurna, Bahagia, mencintai dan
tercapainya iman, sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya,
halus perasaannya, mahir dalam pekerjaaan serta bagus tutur
katanya.®
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha terencana dalam
membimbing peserta didik agar memahami, meyakini, dan
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
akhirnya adalah menciptakan individu yang memiliki akhlak mulia,
kecerdasan spiritual, dan mampu hidup rukun dengan sesama,
termasuk dengan penganut agama lain demi terwujudnya persatuan
bangsa.’® Menurut beberapa ahli, Pendidikan Agama Islam berfungsi

sebagai bimbingan sistematis yang membantu seseorang menjalani

7 Abu Ahmadi, llmu Pendidikan, (Jakarta, Rineka Cipta, 2007), Hlm. 110-111

8 Abdul Majid, Pendidikan Islam Berbasis Kompetensi, (Jakarta, Grafindo Persada,
2014), Him, 112

19 Rahmat Hidayat, M Sarbini, and Ali Maulida, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dan Budi Pekerti Dalam Membentuk Kepribadian Siswa Smk Al-Bana Cilebut Bogor,” Prosiding
Al Hidayah Pendidikan Agama Islam, 2017, HIm 154.
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hidup sesuai dengan ajaran Islam secara menyeluruh. Ini mencakup

pemahaman, penghayatan, hingga penerapan nilai-nilai agama dalam

segala aspek kehidupan, mulai dari etika, cara berpikir, hingga cara
berinteraksi dengan sesama manusia. Dengan demikian, Pendidikan

Agama Islam tidak hanya membentuk pribadi yang beriman, tetapi

juga individu yang bijaksana, berakhlak baik, serta mampu menjalani

kehidupan dengan harmonis dan penuh kebahagiaan.
c. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Bullying
Guru memiliki peran yang sangat penting untuk mencegah
terjadinya Bullying di sekolah. Salah satu caranya adalah dengan
memberikan pemahaman kepada siswa tentang tindakan-tindakan yang
termasuk dalam perilaku Bullying. Dengan memberikan edukasi
tentang Bullying kepada siswa di sekolah, diharapkan bisa mengurangi
terjadinya perilaku Bullying.”® Salah satu cara yang bisa dilakukan
guru adalah :

1) Menasihati siswa yang melakukan Bullying, mendengarkan alasan
mereka dengan sabar, dan memberikan arahan dengan penuh kasih
sayang.

2) Membentuk kelompok belajar saat jam pelajaran. Dengan adanya
kelompok belajar, hubungan antar siswa bisa menjadi lebih dekat

dan rasa kerjasama di dalam kelas bisa tumbuh. Guru juga perlu

% Masfi Sya’fiatul Ummah, Pendidikan Anti Bullying, Sustainability (Switzerland) (CV.
Basya Media Utama, 2019),HIm 41
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membagi kelompok secara adil, supaya siswa yang pandai bisa
membantu teman-temannya yang kesulitan memahami pelajaran.

3) Guru juga dapat memberikan hukuman (punishment) kepada
pelaku. Hukuman vyang diberikan harus disesuaikan dengan
tindakan yang dilakukan, agar pelaku merasa jera, lebih disiplin,
termotivasi, dan bisa memperbaiki dirinya. Hukuman ini bukan
untuk mempermalukan atau menjatuhkan siswa, tapi untuk
membantu mereka belajar dari kesalahan dan menjadi lebih baik.**

4) Memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi juga bisa
menjadi cara untuk mencegah Bullying. Penghargaan ini bisa
memotivasi siswa, menumbuhkan rasa percaya diri, dan membuat
mereka lebih fokus belajar, sehingga tidak terdorong untuk
melakukan hal-hal negatif yang bisa merugikan orang lain.?
Dengan demikian, peran guru bukan hanya untuk mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga untuk mendukung perkembangan pribadi
dan sosial siswa, menciptakan suasana belajar yang aman, dan
memberi umpan balik yang membangun agar siswa dapat
mencapai hasil yang optimal dalam proses pendidikan.

Berdasarkan penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa
peran guru dalam pembelajaran sangat penting, tidak hanya sebatas

sebagai pengajar yang menyampaikan materi, tetapi juga sebagai

2! Haris Widiyanto Et Al., “Sinegritas Orang Tua Dan Guru Untuk Menghindari Perilaku
Bullying di MI/SD,” Promotor 6, No. 1 (2023): 11-15, 1.90.HIm 14

%2 Hana Wahyuningsih, “Peran Guru Dalam Mengatasi Bullying Di Paud,” Childhood
Education : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, No. 2 (2023): 163-73, HIm 18.



17

pembimbing dan pengarah yang memiliki tanggung jawab untuk
membina, mendidik, dan mengarahkan siswa menuju perkembangan
yang lebih baik, baik dalam hal sikap, perilaku, maupun prestasi
akademik.

2. Pengertian Bullying

Bullying adalah perilaku agresif yang dilakukan berulang-ulang
oleh individu atau kelompok yang lebih kuat terhadap korban yang lebih
lemah, baik secara fisik maupun psikologis, dengan tujuan untuk
menyakiti atau mendominasi. Penekanan utamanya ada pada ketidak
seimbangan kekuatan antara pelaku dan korban, serta sifatnya yang
berulang.?

Definisi yang dikemukakan Randall bahwa Bullying merupakan
perilaku agresif yang di sengaja untuk menyebabkan ketidaknyamanan
fisik maupun psikologis terhadap orang lain. Definisi ini menekankan pada
faktor motivasional dari pelaku Bullying dan memberikan gambaran
terhadap tujuan dibalik perilaku mereka.?*

Dalam beberapa cerita yang ada di al-Qur’an, tindakan bullying
sudah terjadi sejak dulu. Misalnya, saat Nabi Muhammad Saw berdakwah
kepada kaum Quraisy, beliau sering dihina dan ditentang. Kisah lainnya

adalah Nabi Yusuf, yang diperlakukan buruk oleh saudara-saudaranya

% Gitry Marela, Dkk, Bullying Verbal Menyebabkan Depresi Pada Remaja SMA Di Kota
Yogyakarta, BKM Journal Of Community Medicine And Public Health Vol. 33, No. 1, 2017 HIm
12

# Siti Nur Elisa Lusiana Lusiana and Siful Arifin, “Dampak Bullying Terhadap
Kepribadian Dan Pendidikan Seorang Anak,” Kariman: Jurnal Pendidikan Keislaman 10, no. 2
(2022): him 344.
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sendiri. Al-Qur’an menyebutkan berbagai istilah yang menggambarkan
perilaku bullying, seperti:
a. Yaskhar: menghina orang lain
b. Talmizu: mengejek atau mencemooh
c. Istahza’a — yastahzi’u: mengolok-olok dengan niat menyakiti
d. I’tada— ya’tadi: berlaku kasar atau menyerang
e. Zhalama — yazlimu: berbuat zalim atau tidak adil
f. Qatala — yaqgtulu: menyakiti sampai membunuh
g. Fasada— yafsudu: merusak atau membuat kehancuran®

Bullying adalah tindakan agresif yang dilakukan seseorang atau
kelompok secara terus-menerus terhadap individu atau kelompok lain yang
lebih lemah, dengan tujuan menyakiti mereka baik secara fisik maupun
mental. Perilaku ini bisa muncul dalam berbagai bentuk, seperti kekerasan
fisik (seperti menampar, memukul, atau melukai), verbal (seperti
mengejek, menghina, atau memaki), serta psikologis (seperti memeras,
mengancam, mengintimidasi, atau mengucilkan). Kadang-kadang,
tindakan Bullying juga bisa mencakup kombinasi dari beberapa bentuk
kekerasan tersebut. Bullying bukan hanya sekadar perlakuan kasar, tetapi
juga dapat meninggalkan dampak jangka panjang pada korbannya, baik

secara emosional maupun sosial.”®

% Fithrotin, “Bullying Dalam Al-Qur’an (Analisis Terhadap Ayat-Ayat Bullying Dengan
Pendekatan Maqashidi),” Al Furgon 5, no. 2 (2022): HIm. 187.

% ahmad baliyo eko Prasetyo, “Bullying Disekolah Dan Dampak Bagi Masa Depan
Anak,” Journal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2011): hlm 19.
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Bullying adalah tindakan agresif yang dilakukan oleh individu atau
kelompok secara berulang dengan tujuan menyakiti fisik maupun mental
korban. Anak yang menjadi korban Bullying dapat mengalami gangguan
psikologis dan fisik, sering merasa kesepian, serta kesulitan dalam
membangun hubungan pertemanan. Sementara itu, anak yang menjadi
pelaku Bullying cenderung memiliki prestasi akademik yang rendah.?’

a. Bullying Menurut Pandangan Islam
Islam sangat menentang segala bentuk kekerasan, termasuk
tindakan Bullying, dan mengajarkan umatnya untuk saling
menghormati serta menjaga kehormatan orang lain. Allah Subhanahu
Wa Ta’ala memberikan peringatan kepada manusia agar tidak
merendahkan, menghina, atau mempermalukan sesama, karena setiap
individu memiliki nilai dan kehormatan di hadapan-Nya. Surah Al-

Hujurat ayat 11:

vi..n bi;‘;u{, w:&‘ céj: ‘jf.«)b ‘))"‘”‘"J‘J |JJ ’}
s D5k L 43 Wﬁ/«w‘ ‘wTu’v\lb

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka
(yang diolok-olok) itu lebih baik dari mereka (yang
mengolok-olok). Dan jangan pula wanita-wanita
(mengolok-olok) wanita-wanita yang lain (karena) boleh
jadi wanita wanita (yang diperolok-olok) itu lebih baik dari
wanita (yang mengolok olok) dan janganlah kamu mencela
dirimu sendiri.”

%" 5 Sufriani Dan Eva Purnama Sari, “Faktor Yang Mempengaruhi Bullying Pada Anak
Usia Sekolah Di Sekolah Dasar Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh”, Dalam Jurnal ldea
Nursing, Vol. 8, No. 3, 2017, HIm. 1-2.
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Ayat tersebut menegaskan bahwa kita tidak boleh mengejek,
menghina, atau menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun
emosional. Sebab, bisa jadi orang yang dihina justru lebih mulia
dibandingkan yang menghina. Dalam pandangan apa pun,
merendahkan orang lain adalah tindakan buruk karena dapat melukai
perasaan mereka. Oleh karena itu, kita harus selalu menjaga ucapan
dan sikap agar tetap menghormati sesama.

Kita juga diperintah oleh Nabi Muhammad SAW untuk
menjaga tindakan kita, jangan sampai menyakiti fisik orang lain,
bahkan apabila ada yang berbuat salah di sekitar kita, kita seenaknya
saja menghakimi orang tersebut. Terlebih hal ini kerap terjadi pada
orang yang merasa lebih senior, padahal Nabi SAW menegaskan
dalam sabdanya:

Coil e G 4205 Uil T35 L3S

Artinya, “Bukanlah termasuk golongan kami, orang yang tidak
menyayangi anak kecil dan tidak menghormati orang yang dituakan di
antara kami”. (Hadis riwayat Imam al-Tirmidzi).?

b. Jenis-Jenis Tindakan Bullying

Menurut Olweus Bullying adalah suatu bentuk tindakan yang
dilakukan dengan sengaja dan memiliki niat tertentu. Tindakan ini
bertujuan untuk menyebabkan kerugian atau luka, baik secara fisik
maupun emosional, dengan maksud mempermalukan korban yang

lebih lemah dibandingkan pelaku yang memiliki kekuatan lebih.

% Fithrotin, “Bullying Dalam Al-Qur’an (Analisis Terhadap Ayat-Ayat Bullying Dengan
Pendekatan Magashidi),” Al Furgon 5, No. 2 (2022): HIm. 190
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Terdapat tiga jenis Bullying, yaitu Bullying secara fisik, verbal, dan

relasional.”

1) Bullying fisik adalah bentuk kekerasan yang dilakukan secara
berulang kepada seseorang yang dianggap lebih lemah. Tindakan
ini bisa dilakukan secara langsung, seperti memukul, menendang,
atau meludah, maupun secara tidak langsung, seperti memberikan
isyarat mengancam, mengejek, menguntit, merusak, atau
menyembunyikan barang milik korban. Bentuk lainnya juga bisa
berupa menarik atau merobek pakaian korban, bahkan
memaksanya terlibat dalam perkelahian saat korban tidak mampu
membela diri.*

2) Bullying verbal ini melibatkan kata-kata yang menyakitkan, seperti
ejekan, penghinaan, sarkasme, komentar merendahkan, ancaman,
atau ujaran kebencian. Pelaku sering menggunakan kata-kata untuk
menjatuhkan korban, membuatnya merasa tidak berharga, atau
menciptakan rasa takut dan malu.

3) Bullying mental/psikologis yaitu, jenis yang paling berbahaya
karena tidak tertangkap mata atau telinga kita jika kita tidak cukup
teliti mendeteksinya. Contohnya memandang sinis, memandang
penuh ancaman, mendiamkan, mengucilkan dan mempermalukan

orang lain.

% Mohd Razimi Husin, Dkk, Gejala Membuli Dalam Kalangan Pelajar Sekolah, Journal
Of Humanities And Social Sciences, Vol. 2, No. 1, 2020, HIm 25
%0 Karyanti And Aminudin, CyberBullying & Body Shaming, K-Media, 2019, HIm 15.



22

Menurut astuti, tindakan Bullying ini di bagi menjadi dua yaitu
fisik dan non-fisik:
1) Bullying fisik
Bullying ini merupakan tindakan agresif yang melibatkan
kontak fisik langsung dengan korban, seperti menggigit, menarik
rambut, memukul, menendang, mengunci, dan mengintimidasi di
ruang tertutup atau dengan cara mengelilingi korban. Bentuk
lainnya mencakup memelintir, menonjok, mendorong, mencakar,
meludahi, mengancam, merusak barang pribadi, penggunaan
senjata, serta tindakan kriminal.*
2) Bullying non-fisik
Meliputi  panggilan  telepon  meledek, pemalakan,
pemerasan, ancaman atau intimidasi, menghasut, berkata kasar atau
menghina, serta menyebarkan keburukan tentang korban. Bullying
non-fisik ini di bagi dua yaitu:
a) Langsung
Berupa ekspresi tubuh seperti ancaman melalui gerakan
tangan atau kaki, tatapan intimidatif, mimik wajah menyeramkan,
menggeram, hentakan yang menakutkan, atau tindakan lain yang

membuat korban merasa terancam.

1 Mufti Miftahul Huda, Jadid Khadavi, Peran Guru Pai Dalam Mencegah Perilaku
Bullying Di Smp Muhammadiyah 1 Probolinggo, Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol 7,
No-1, 2025, Him. 195.
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b) Tidak langsung

Termasuk manipulasi pertemanan, pengucilan, tidak
mengikut sertakan seseorang dalam kelompok, mengirim pesan

provokatif, berlaku curang, dan tindakan sembunyi-sembunyi.*

c. Faktor-faktor Penyebab Bullying
Menurut Ohsako, perilaku Bullying yang mulai muncul sejak
dini justru cenderung bertahan dalam jangka panjang. Anak yang
terbiasa melakukan Bullying berisiko besar untuk terlibat dalam
berbagai bentuk kenakalan remaja. Artinya, tindakan intimidatif yang
dilakukan sejak kecil dapat membentuk karakter yang terus berulang
hingga dewasa.*®

Ada beberapa alasan mengapa anak melakukan Bullying, hal ini
biasanya dikaitkan dengan sifat pribadi mereka dan juga latar belakang
keluarga serta lingkungan sosial. Para ahli telah meneliti berbagai
faktor yang dapat menyebabkan perilaku ini adalah hubungan yang
kurang baik dengan orang tua dan suasana emosional yang kurang
hangat di rumah. Anak yang tumbuh dalam lingkungan seperti ini bisa
saja mengalami kesulitan dalam mengelola emosi dan perilaku mereka,

sehingga cenderung menggertak orang lain.**

%2 Ponny Retno, Astuti, Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Mengatasi Kekerasan Pada
Anak (Jakarta: Ul Press, 2008), 22.

% Lutfi Arya, Melawan Bullying (Mojokerto: CV. Sepilar Publishing House Anggota
IKAPI, 2018). him. 27.

% Karyanti and Aminudin, CyberBullying & Body Shaming, him 31.
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1) Faktor Internal

Faktor internal ialah sebuah tindakan yang dilakukan
secara sadar tanpa ada dorongan dari pihak manapun yang
mempengaruhi terjadinya kasus Bullying, di mana faktor ini
mengakibatkan temperamental dan faktor psikologis terhadap
keinginan melakukan tindakan perundungan. Pelaku bersikap
impulsif dan minimnya kemampuan regulasi diri. Apabila mereka
melakukan tindakan kekerasan, mereka tidak merasa bersalah
ataupun berempati terhadap korban. Demikian, individu yang
menjadi korban tindakan Bullying biasanya memiliki kemampuan
sosial yang rendah.*®

2) Faktor Eksternal

Salah satu faktor penyebab terjadinya Bullying terkadang di
pengaruhi oleh pola asuh orang tua. Selain itu, pengaruh
pertemanan juga berperan besar, terutama dalam pembentukan
kelompok atau "circle™ yang cenderung meniru perilaku teman-
temannya, termasuk perilaku agresif. Tidak hanya itu paparan
media seperti film yang menampilkan kekerasan dan lagu-lagu
dengan lirik agresif juga bisa mempengaruhi seseorang untuk
melakukan Bullying. Dengan demikian, lingkungan sosial sangat

mempengaruhi seseorang dalam melakukan tindakan kekerasan.*®

% Farida Kurniawati, Dkk, Bullying Di Sekolah: Pengertian, Dampak, Pembagian Dan
Cara Menanggulanginya, Pedagogia Jurnal limu Pendidikan, Vol. 17 (1) (2019), HIm 57.
% Ibid, HIm 58
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Bullying
adalah perilaku agresif yang berulang, dilakukan oleh individu atau
kelompok yang lebih kuat terhadap korban yang lebih lemah, dengan
tujuan untuk menyakiti atau mendominasi. Hal ini dapat berupa
Bullying fisik, verbal, atau relasional. Menurut Olweus, tindakan
Bullying sengaja dilakukan untuk merugikan korban baik secara fisik
maupun emosional, dengan niat mempermalukan mereka. Faktor-
faktor yang mempengaruhi terjadinya Bullying terbagi menjadi dua,
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
temperamen pelaku, sifat impulsif, serta rendahnya kemampuan
regulasi diri dan empati. Sementara itu, faktor eksternal mencakup pola
asuh orang tua, pengaruh pertemanan, terbentuknya kelompok sosial
dengan karakter agresif, serta paparan media yang menggambarkan
kekerasan. Semua faktor ini saling berkaitan dalam mempengaruhi

perilaku Bullying yang terjadi di masyarakat.

B.. Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ernawati (2022), dengan judul Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Persoalaan Bullying di Sekolah
Menengah Pertama (SMP).*" Persamaan penelitian yaitu variabel yang
dibahas sama mengenai Peran Guru Pendidikan Agama Islam Terkait
Bullying dan perbedaan penelitian ini yaitu penelitian saudari Ernawati

membahas Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi

% Ernawati, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Persoalaan Bullying
Di:Sekolah Menengah Pertama (SMP), Andragogi: VVol. 4, No. 2, 2022.
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Persoalaan Bullying di Sekolah Menengah Pertama (SMP) sedangkan
penelitian penulis membahas tentang peran guru pendidikan agama dalam
mencegah kasus Bullying.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ervin Yuniarti Ning Tyas (2023), dengan
judul Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi
Bullying Melalui Penerapan Guru Sahabat Anak.®® Persamaan penelitian
yaitu variabel yang dibahas sama mengenai peran guru Pendidikan Agama
Islam terkait Bullying dan perbedaan penelitian ini yaitu penelitian saudari
Ervin Yuniarti Ning Tyas membahas Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Menanggulangi Bullying sedangkan penelitian penulis membahas
tentang peran guru pendidikan agama dalam mencegah kasus Bullying.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Izzatur Rohmah (2023) dengan judul Peran
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi Tindakan Bullying
di SMPN 2 Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.*° Persamaan
penelitian yaitu variabel yang dibahas sama membahas peran guru
Pendidkan Pendidikan Agama Islam terkait Bullying dan perbedaan
penelitian ini yaitu penelitian saudari lzzatur Rohmah membahas Peran
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi Tindakan Bullying
sedangkan penelitian penulis membahas tentang peran guru pendidikan

agama dalam mencegah kasus Bullying.

% Ervin Yuniarti Ning Tyas, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi
Bullying Melalui Penerapan Guru Sahabat Anak, Istifkar: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 3, No. 1.

% Ervin Yuniarti Ning Tyas, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi
Bullying Melalui Penerapan Guru Sahabat Anak, Istifkar: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 3, No. 1,
2023.
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C. Kerangka Berfikir

Kerangaka berfikir ialah dasar pemikiran yang digunakan dalam
penelitian untuk mengetahui alur logika yang sistematis untuk memecahkan
masalah penelitian, Secara sederhana, kerangka berpikir berfungsi sebagai
peta yang mengarahkan jalannya penelitian agar lebih terstruktur dan jelas.
Dengan adanya kerangka berpikir, peneliti dapat menghubungkan teori dengan
fakta di lapangan, serta menjelaskan bagaimana satu variabel dapat
mempengaruhi variabel lainnya. oleh karena itu kerangka berfikir untuk peran
guru Pendidikan Agama Islam dalam mencegah kasus Bullying di sman 9

pekanbaru ialah pada diagram berikut:

Upaya Guru

I

1. Sebagai fasilitator.

2. Pelaksana Pendidikan.

3. Pembimbing dan Supervisor
4. Pembimbing dan Motivator

I

Mencegah bullying

|

Memberikan nasehat

Melakukan pembinaan

3. Mengadakan sosialisasi bullying dan kegiatan
keagamaan

4. Integrasi nilai anti bullying di materi PAI

N =

Gambar 11.1
Kerangka Berpikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

A.- Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
deskriptif kualitatif, oleh karena itu metode ini bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai peran guru PAI dalam mencegah kasus Bullying di SMA

Negeri 9 Pekanbaru.

B.~ Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yaitu pada bulan April
hingga bulan Mei dan sudah mendapatkan surat riset dari Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, sedangkan lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 9
Pekanbaru, tepatnya di JI. Semeru No. 12, kecematan lima puluh kota, kota

Pekanbaru.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sumber data responden atau informan
penelitian, sedangkan objek ialah masalah utama dalam penelitian, adapun
subjek utama atau fokus dalam penelitian ini ialah guru Pendidikan Agama
Islam, kepala sekolah, waka kurikulum, guru BK dan 5 orang siswa SMA
Negeri 9 Pekanbaru. Sedangkan objek penelitiannya adalah peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam mencegah kasus Bullying di SMA Negeri 9

Pekanbaru.

28
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D. “Informasi Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua informan yaitu informan utama dan

informan pendukung, kedua informan tersebut sangat penting bagi penulis

sebagai rujukan untuk mendapatkan informasi dalam melakukan penelitian,

informan yang menjadi prioritas dalam penelitian yaitu:

1.

Informan Utama

Informan utama dalam penelitian ini ialah guru Pendidikan Agama
Islam yang menjadi contoh bagi siswa dalam pembinaan akhlak terpuji
sekaligus menjadi pembina dan narasumber. Informan utama penulis dapat
mengumpulkan data-data mengenai peran guru dalam mencegah kasus
Bullying yang merujuk kepada akhlak siswa dalam bersosialisasi di
sekolah.
Informan Pendukung

Adapun informan pendukung dalam penelitian ini ialah kepala
sekolah, guru BK, waka kurikulum dan 5 orang siswa SMA Negeri 9

Pekanbaru.

E.- Teknik Pengumpulan Data

1.

Observasi

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan penulis terhadap
narasumber mengenai penanganan kasus Bullying yang dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam dalam pencegahan kasus Bullying yang terjadi di

SMA Negeri 9 Pekanbaru.
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2. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara lisan untuk
memperoleh informasi. Wawancara merupakan kegiatan utama dalam
kajian pengamatan, maka penulis melakukan wawancara kepada informan
utama yaitu guru Pendidikan Agama Islam dan informan pendukung
seperti guru BK, kepala sekolah, waka kurikulum dan 5 orang siswa
mengenai Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Bullying
di Sekolah.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan bukti atau keterangan yang
biasanya berupa foto, tulisan, video dan karya-karya monumental
seseorang, Adapun dokumentasi yang akan penulis gunakan dalam
penelitian ini ialah dokumentasi foto atau video wawancara bersama guru
Pendidikan Agama Islam dan juga informan pendukung mengenai

bagaimana peran guru dalam mencegah kasus Bullying di sekolah.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah serangkaian kegiatan yang meliputi penelaan,

pengelompokan, sistematis, penafsiran, den verifikasi data dengan tujuan
memberikan makna sosial, akademis, dan ilmiah terhadap suatu fenomena.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis data kualitatif, sebagai
mana dijelaskan oleh miles dan Huberman. Analisis data kualitatif terdiri dari

tiga alur kegiatan yakni*’:

241.

0 Andi Prasworo, Metode Penelitian Kualitatif, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016, HIm


https://id.wikipedia.org/wiki/Pengamatan
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1. Reduksi Data
Proses reduksi data ialah proses yang dilakukan dengan cara
merangkum informasi, memilih elemen-elemen penting dan memfokuskan
pada topik utama dalam penelitian. Dalam tahap ini, peneliti mencari tema
dan pola yang relevan serta mengeliminasi informasi yang tidak penting,
dengan demikian peneliti dapat memilah data-data yang sesuai dengan
hasil observasi di lapangan dan wawancara terkait peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam mencegah kasus Bullying di SMA Negeri 9
pekanbaru.
2. Penyajian Data
Penyajian data ini dilakukan melalui berbagai cara dalam bentuk
uraian data, bagan, dan penggambaran hubungan antar data, dalam konteks
penelitian Kkualitatif, presentasi data biasanya disajikan dalam bentuk
naratif. Dalam penelitian ini, penulis fokus kepada peran guru Pendidikan
Agama Islam untuk mencegah terjadinya mencegah kasus Bullying di
kalangan siswa yang diambil dari observasi lapangan dan wawancara.
3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi
Kesimpulan ini masih bersifat sementara dan masih dapat berubah
jika penulis mendapat bukti-bukti yang lebih valid di kemudian hari.
Namun, Ketika penulis Kembali kelapangan untuk mengumpulkan data
serta jika kesimpulan awal didukung oleh bukti yang valid, maka

kesimpulan awal bisa diandalkan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Guru PAI sangat penting
dalam mencegah Bullying di lingkungan sekolah. Guru PAI tidak hanya
mengajarkan materi akademik, tetapi juga berfungsi sebagai pembimbing
moral bagi siswa. Mereka berusaha membentuk karakter siswa agar lebih
menghargai sesama, serta menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah. Dari
hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa :

1. Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru PAI dalam mencegah Bullying
meliputi pemberian nasihat dan bimbingan, penerapan metode
pembelajaran berbasis kelompok, serta integrasi nilai-nilai anti Bullying
dalam kurikulum. Selain itu, mereka juga berkolaborasi dengan guru BK
dan pihak sekolah untuk menangani kasus Bullying dengan pendekatan
yang membina, bukan menghakimi, agar pelaku dapat menyadari
kesalahan dan memperbaiki sikapnya.

2. Penelitian ini juga menemukan bahwa faktor utama yang menyebabkan
Bullying adalah kombinasi antara lingkungan keluarga dan sosial di
sekolah. Kurangnya pendidikan Agama Islam dan nilai moral dalam
keluarga dapat berpengaruh pada sikap siswa, menyebabkan mereka
kurang memiliki rasa hormat terhadap orang lain dan lebih rentan terhadap
perilaku agresif. Faktor lain yang berkontribusi adalah dinamika sosial

antar siswa, di mana anak yang kurang percaya diri dan sulit bergaul lebih
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rentan menjadi korban Bullying. Mereka sering kali mengalami pengucilan

atau perlakuan semena-mena dari siswa lain yang lebih dominan.

B. Saran
1. Bagi Pihak Sekolah
Sekolah sebaiknya memperkuat mekanisme pengawasan terhadap
perilaku siswa, dengan memastikan adanya jalur komunikasi yang efektif
bagi korban perundungan untuk melaporkan kejadian yang mereka alami.
Pembentukan tim khusus untuk menangani perundungan juga perlu
dioptimalkan agar tindakan pencegahan dan penindakan dapat dilakukan
dengan cepat dan tepat.
2. Bagi Guru
Guru harus selalu menunjukkan sikap yang menjunjung tinggi nilai
toleransi, empati, dan kepedulian terhadap semua siswa. Dengan begitu,
siswa akan meniru cara guru berinteraksi dan memperlakukan orang lain,
selain itu Guru harus peka terhadap tanda-tanda Bullying yang terjadi di
lingkungan sekolah. Jika menemukan siswa yang terlihat tertekan, mereka
bisa secara langsung mengajak siswa berdiskusi dan mencari solusi
bersama.
3. Bagi Siswa
Murid harus membiasakan diri untuk selalu menghormati
perbedaan di antara mereka, baik dari segi agama, suku, maupun status
sosial. Lingkungan sekolah yang sehat hanya dapat terbentuk jika semua

siswa berkomitmen untuk menghindari perilaku diskriminatif dan
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menyebarkan kebaikan. Jika menyaksikan atau mengalami perundungan,
siswa sebaiknya tidak ragu untuk melaporkan kepada guru, wali kelas,
atau pihak sekolah. Diam dan membiarkan perundungan terjadi hanya
akan memperburuk keadaan.
. Bagi Peneliti

Penelitian ke depan dapat berfokus pada bagaimana program anti
Bullying di sekolah benar-benar mempengaruhi perilaku siswa dalam
jangka panjang. Hasil penelitian ini bisa menjadi dasar bagi sekolah untuk

menyesuaikan kebijakan yang lebih efektif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Bullying di SMA

Negeri 9 Pekanbaru

No Jenis data Metode Sumber data
1."| Letak geografis SMA Negeri 9 | - observasi - dokumentasi geografis
Pekanbaru - dokumentasi | SMA Negeri 9
- wawancara | pekanbaru
2. | - Sejarah SMA Negeri 9 Pekanbaru | - dokumentasi | - kepala tata usaha
- Visi, misi, dan tujuan SMA | - wawancara | SMA Negeri 9
Negeri 9 pekanbaru pekanbaru
- dokumentasi vis, misi
sekolah
3. | Nama-nama guru, siswa, struktur | - dokumentasi | - kepala sekolah SMA
organisasi dan kepengurusan SMA | - wawancara | Negeri 9 pekanbaru
Negeri 9 pekanbaru - dokumentasi data guru
dan siswa
4. | Sarana/fasilitas SMA Negeri 9 | - observasi - keadaan fasilitas
pekanbaru - dokumentasi | - guru
- wawancara | - Dokumentasi fasilitas
5-| Program di SMA Negeri 9 |- observasi - keadaan program
pekanbaru - wawancara | - Pembina/guru sekolah

- pengamatan




Lampiran 2

Lembar Instrumen Observasi Skripsi dengan Judul

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Bullying di SMA

Negeri 9 Pekanbaru

No Aspek yang diamati Kriteria penilian
lya Tidak
1. Guru menyisipkan nilai anti kekerasan, kasih
sayang, saling menghargai dalam materi pelajaran.
2. Guru melakukan pengenalan tentang ciri-ciri
bullying dengan mengunakan metode ceramabh,
diskusi, studi kasus, atau permaianan edukasi terkait
bullying.
3. Guru aktif menasehati, berdialog atau memberikan
arahan saat mengetahui adanya bullying yang terjadi
di sekolah.
4. Guru ikut terlibat dalam kegiatan yang mendukung
sikap toleransi di sekolah
5. Guru PAI bekerja sama dengan wali kelas, guru BK

dan orang tua dalma menangani kasus bullying




Lampiran 3

INSTRUMENT PENELITIAN

Lembar Instrument Wawancara Skripsi dengan Judul

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Bullying di SMA

Negeri 9 Pekanbaru

NAMA

JABATAN
HARI/TANGGAL :
TEMPAT

A. Pedoman Wawancara ( untuk guru )

1.

Bagaimana bapak mendefinisikan bullying yang terjadi di lingkungan
sekolah?

seberapa penting peran guru pendidikan agama islam dalam mencegah
kasus bullying yang terjadi di sekolah?

Bagaimana cara bapak mendekteksi adanya tindakan bullying di kalangan
siswa?

Bagaimana cara bapak menanamkan sikap anti bullying kepada siswa?
Apakah bapak pernah menangani kasus bullying? Jikalau pernah
bagaimana Tindakan yang bapak ambil dalam menangani kasus tersebut?

Bagaimana konstribusi bapak dalam mencegah bullying tersebut?

B.- Pedoman Wawancara ( Kepala Sekolah )

1.

Apakah sekolah memiliki kebijakan dalam pencegahan bullying ? jika ada,
bagaimana kebijakan tersebut di terapkan?

Bagaimana koordinasi antar guru dalam menangani kasus bullying yang
terjadi di kalangan siswa?

Bagaimana peran guru dalam menciptakan ligkungan yang baik dan
nyaman bagi siswa?

Apakah guru PAI dilibatkan secara langsung dalam program atau kegiatan

yang berkaitan dengan pencegahan bullying?



Apa tantangan terbesar dalam mencegah dan manangani kasus bullying di
sekolah?
Menurut bapak, apakah sekolah memiliki system yang efektif dalam

mencegah kasus bullying?

C.-Pedoman Wawancara ( Guru BK)

1.

Bagaimana bapak mendefinisikan bullying yang terjadi di lingkungan
sekolah?
seberapa penting peran guru BK dalam mencegah kasus bullying yang

terjadi di sekolah?

Bagaimana cara bapak mendekteksi adanya tindakan bullying di kalangan
siswa?

Bagaimana cara bapak menanamkan sikap anti bullying kepada siswa?
Apakah bapak pernah menangani kasus bullying? Jikalau pernah
bagaimana Tindakan yang bapak ambil dalam menangani kasus tersebut?

Bagaimana konstribusi bapak dalam mencegah bullying tersebut?

D. Pedoman wawancara ( wakil kurikulum)

1.

Seberapa besar perhatian sekolah terhadap upaya pencegahan bullying
melalui kurikulum?

Apakah dalam materi PAI terdapat pembelajaran khusus yang
menekankan nilai-nilai anti-bullying? Bisa dijelaskan contohnya?

Apakah dalam penyusunan kurikulum sekolah ada arahan khusus untuk
mendukung upaya pencegahan bullying, khususnya melalui mata pelajaran
PAI?

Apakah ada program kegiatan tambahan (seperti kegiatan keagamaan)
yang mendukung pencegahan bullying? Apa peran guru PAI dalam

program tersebut?



Pedoman wawancara ( untuk murid )

.- Apakah kamu pernah melihat atau mengalami bullying di sekolah?

.. Ketika ada bullying yang terjadi, apa yang biasa dilakukan oleh guru, terutama
guru PAI?

.—~Menurutmu apakah guru di sekolahmu peduli dengan masalah bullying?
contohnya

.. Apakah guru pernah memberikan nasehat, ceramah, atau kegiatan tentang
bullying?

..»Apakah guru sering mengingatkan agar siswa tidak membuli teman?

.~ Jika kamu atau temanmu mengalami bullying, apakah kamu merasa nyaman
dan bagaimana Tindakan yang kamu lakukan pada saat itu?

. Apakah kamu punya saran untuk guru atau sekolah agar lingkungan sekolah

lebih aman dari bullying?



© VISI

DOKUMENTASI
“MENJADIKAN SMAN 9 PEKANBARU SEBAGAI| PUSAT

PENGEMBANGAN IPTEK, UNGGUL DALAM PRESTASI,
BERBUDAYA MELAYU, BERKARAKTER DAN BERWAWASAN
LINGKUNGAN BERLANDASKAN IMAN DAN TAQWA ~

SMA Negeri 9 Pekanbaru

ak cipta,milik UIN Suska Riau
<
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁu .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

B. Visi, misi SMA Negeri 9 Pekanbaru

UIN Z SKA RIAU



1

DU

S

1VIH VHSNS NI
-

y

=

IC
>

‘nery eysng NN lefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesinuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e
J1aquuns ueyngaAusw uep ueywiniuesuaw edue) Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

5

Buepun-Buepun 1Bunpuig e1di) yey

0

@ MISI

. Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan

efesien

. Menerapkan teknologi dalam proses pembelajaran, serta

berbasis lingkungan

. Menciptakan lingkungan yang hijau, bersih, sehat dan

kondusif dengan meyeimbangkan pola hidup yang
berwawasan lingkungan serta bereran dalam pelesetarian,
peningkatan kualitas, pencegahan pencemaran dan
kerusakan lingkungan, sehingga menjadi rujukan
pendidikan lingkungan hidup bagi sekolah lain.

. Melaksanakan program kewirausahaan
. Pengelolaan sarana pendukung yang ramah lingkungan
. Meyeimbangkan antara kegiatan akademik, non akademik

dengan kegiatan keimanan dan ketagwaan.

. Mengoptimalkan kegiatan keagamaan
. Mewujudkan manajemen berbasis sekolah

. Meningkatkan pelayanan prima pada public
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U

niversity of Sultan Syarif Kasim Riau

awancara dengan bapak Supardi, S.Pd.I
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State Islamic

E. Wawancara dengan ibuk Puryati, S.Pd

© me cipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara dengan bapak Ibnu , S.Si
G. Wawancara dengan siswa SMA Negeri 9 Pekanbaru

F.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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H:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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~Sosialisasi bullying
K. Kegiatan belajar kelompok mata pelajaran PAI

)

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_U\C/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|

_:u. ...mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
c

ﬁ e a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I@h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
R R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ve H.MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
<) c

e a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\-n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iu: ..Mf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

:::_,.;E 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A =4 .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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